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ABSTRACT

Durian, a superior product in North Sumatra, has high economic value and market opportunities.
In an effort to develop a durian agribusiness business, the support for the availability of certified
quality seeds from superior varieties greatly determines its success. The research aims to develop
a nursery business model that is both economical and profitable, catering to the demand for
certified quality seedlings and promoting sustainable agricultural development. The study employs
a quantitative descriptive method to explain the nursery business's economic feasibility and ensure
the sustainability of the provision of certified quality durian seeds. The research was carried out
between March and June 2024 in three districts/cities, specifically Binjai, Langkat, and Deli
Serdang, where the UPTD (Regional Technical Implementation Unit) of the Horticulture Main
Seed Center (BBI) of the Food Security Office of Food Crops and Horticulture of North Sumatra
Province operates a farming farm for the propagation of superior durian seeds. The purposive
method was used to select a sample of 50 durian seed breeders, with assistance from the UPTD
BBI. The data analysis method uses Structure Equition Modeling (SEM) to build the model. The
results of the study show that business performance has an effect on local fruit development, the
nursery business model has an effect on business performance, and certification has an effect on
business performance. Overall, the results of this study show that to ensure the development of
local fruits, nursery businesses must develop a business strategy that meets quality and quantity
standards so that they can ensure the sustainability of the supply chain from producers to
consumers.

Keywords: Business Performance, Nursery Business Model, Local Fruit Development,
Certification

PENDAHULUAN

Durian sebagai produk unggulan di Sumatera Utara mempunyai nilai ekonomis dan peluang
pasar yang tinggi. Dalam upaya pengembangan usaha agribisnis durian dukungan ketersediaan
benih bermutu dari varietas unggul sangat menentukan keberhasilannya. Kenyataan dilapangan
menunjukan bahwa ketersediaan benih bermutu masih menjadi kendala, sehingga masih banyak
petani menggunakan benih asalan (Wahyuni et al., 2021)(Napitupulu, 2021). Benih bermutu sangat
dibutuhkan oleh petani karena penggunaan benih bermutu dapat meningkatkan produksi dan
produktivitas tanaman yang diusahakan oleh petani dan benih bermutu mempunyai kelebihan
mampu tumbuh baik pada kondisi lahan yang kurang menguntungkan, produksinya lebih tinggi
dan tahan terhadap serangan hama dan penyakit. Syarat-syarat benih bermutu yaitu berlabel dan
bersertifikat, secara genetik memiliki tingkat kemurnian varietas yang tinggi, tidak tercampur
dengan sifat buruk dari varietas yang tidak dikehendaki, secara fisiologis mempunyai kemampuan
kecambah yang tinggi (BPTB Jawa Barat, 2021)(Syabhril et al., 2022)(Suryawan et al., 2022).

Upaya pengadaan bibit unggul durian melalui balai benih induk telah dilakukan oleh
departemen pertanian, namun tidak menjamin keberlanjutan pengadaannya. Oleh sebab urgensi
penelitian ini penting mengembangkan pendekatan unit usaha pembibitan yang memenuhi kriteria
kualitas dan tersedia pada waktu yang dibutuhkan. Dilematis antara kualitas dan kuantitas menjadi
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tantangan yang harus diatasi untuk tujuan membangun keberlanjutan perkebunan durian lokal,
khususnya Sumatera Utara. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan meningkatkan
kapasitas dan jaminan mutu produksi benih hortikultura (Dinas Pertanian Dan Pangan Kabupaten
Demak, 2022). Penggunaan bibit unggul adalah salah satu penentu keberhasilan agribisnis
berkelanjutan khususnya pada tanaman tahunan (Khan et al., 2021)(Lecoutere et al., 2023).
Penggunaan benih unggul perlu dukungan kuat dari aspek penyediaan benihnya, mendukung
peningkatan produksi dan mutu buah perlu ketersediaan benih buah bermutu varietas unggul, kunci
utama dalam penanganan budidaya buah terletak pada kebenaran benihnya (Pelsmacker et al.,
2022)(Allen et al., 2017)(Chandran et al., 2024). Selama ini tanaman bibit tanaman buah-buahan
yang beredar kurang jelas asal usulnya. Benih bermutu sangat sulit didapat, sehingga perlu upaya
penyediaan benih yang cepat dan bermutu (Napitupulu, 2021).

Selain itu benih berkualitas harus memenuhi ketentuan pengujian, penilaian, pelepasan dan
penarikan varietas ini dijabarkan dalam peraturan pemerintah No 37 Tahun 2006. Sebagai aturan
pelaksanaan dari Peraturan Pemerintah tersebut diterbitkan Peraturan Menteri Pertanian
(Permentan) No 39 Tahun 2006 tentang produksi, sertifikasi dan peredaran benih bina (Dinas
Pertanian Provinsi Sumatera Utara, 2022)(Wijaya et al., 2021). Permasalahan dalam penelitian
ini adalah bagaimana model usaha agribisnis pembibitan tanaman durian yang dapat memenuhi
standar kualitas dan kuantitas yang dibutuhkan oleh petani lokal Sumatera Utara sehingga dapat
mendukung penyediaan bibit secara berkelanjutan. Tujuan penelitian adalah membangun konsep
model usaha pembibitan yang ekonomis dan menguntungkan untuk memenuhi kebutuhan bibit
yang berkualitas bersertifikat dalam mendukung pembangunan pertanian berkelanjutan.

Oleh sebab itu diperlukan pendekatan yang dapat menggabungkan penyediaan benih atau
bibit berkualitas yang memenuhi standar dan tersedia dalam jumlah yang dibutuhkan pada waktu
yang tepat. Penelitian selama ini lebih banyak menekankan kepada perhitungan keuntungan
semata (Wijaya et al., 2021)(Utami et al., 2022)(Aprilia, 2021). Kualitas bibit durian pada satu
sisi harus memenuhi standar yang diperlukan (Suryawan et al., 2022)(Najira et al., 2020)(Ketsa
et al., 2020). Pendekatan perbanyakan bibit durian berkualitas umumnya dikembangkan secara
vegetatif, sebagai bibit sambung dari sumber benih yang terstandar (Wahyuni et al., 2021)(Syabhril
et al., 2022)(Suciaty & Setiawan, 2023) . Pendekatan dengan menggabungkan keunggulan
kualitas, kelayakan usaha dan ketersediaan pada waktu yang dibutuhkan penting menjadi
pendekatan untuk mendorong pembangunan perkebunan khususnya tanaman durian secara
berkelanjutan (Jastrzgbska et al., 2021)(Skrimizea et al., 2020)(Gafsi & Terrieux,
2023)(Mugambiwa, 2023).

STUDI LITERATUR
Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian Utami et al., (2022) yang berjudul “Analisis Pendapatan Usahatani
Pembibitan Buah Durian Di Desa Mandikapau Barat Kecamatan Karang Intan Kabupaten Banjar”.
yang menyatakan bahwa peningkatan kinerja bisnis, terutama dalam konteks bisnis yang
menerapkan standar sertifikasi, dapat memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan
produk lokal. Hasil ini relevan dengan kebijakan dan praktik di lapangan, di mana peningkatan
kinerja usaha melalui sertifikasi dan peningkatan kualitas dapat menjadi strategi yang efektif untuk
mendukung pengembangan buah durian lokal di Sumatera Utara.

Penelitian tentang dengan judul Kelayakan Usaha Penangkar Bibit Durian (Durio Zibethinus)
Pada Cv. Karyatani mandiri dikabupaten langkat yang dilakukan oleh (Hasibuan et al., 2023)
dimana temuannya adaah cara menganalisis usaha dengan menghitung biaya produksi, menghitung
penerimaan, dan menganalisis hasil kemudian menghitung hasilnya dengan menggunakan metode
R/C Ratio dan B/C Ratio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai R/C Ratio sebesar 2,13 dan
nilai B/C Ratio sebesar 1,13, sehingga dapat disimpulkan bahwa usaha penangkaran benih durian
di CV Karya Tani Mandiri Kabupaten Langkat layak untuk diusahakan.

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Suryawan et al., 2022) tentang Strategi Pengembangan
Usaha Pembibitan Durian Musang King yang dilakukan di CV. Mitra Kebun Buah Kecamatan
Salaman Kabupaten Magelang. adapaun hasil dari penelitian tersebut yaitu prioritas strategi yang
bisa diterapkan dalam CV. Mitra kebun buah adalah 1. Memperbanyak jumlah produksi dan
distribusi bibit, 2) Membeli bahan baku seadling yang sudah siap okulasi dalam jumlah banyak, 3)
Menjalin kerjasama investasi dan relasi. Kata Kunci: bibit durian musang king, SWOT.
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Penelitian lainnya yaitu (Juddawi, 2021) yang bertujuan untuk menganalisis kelayakan
usahatani dan sistem pemasaran durian di Kota Palopo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sumber daya manusia yang terlibat dalam agribisnis durian, baik petani maupun pedagang,
memiliki potensi yang signifikan untuk dikembangkan. Namun, penerapan teknologi produksi pada
komoditas ini masih terbatas, terutama karena keterbatasan akses terhadap benih berkualitas.
Usahatani durian di Kota Palopo terbukti menguntungkan, dengan Internal Rate of Return (IRR)
sebesar 28,44% dan masa ekonomis tanaman mencapai 15 tahun, menjadikannya investasi yang
layak dalam jangka panjang.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual
Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3.0

METODE

Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk menjelaskan model kelayakan
usaha pembibitan secara ekonomis dan menjamin keberlanjutan penyediaan bibibt durian
berkualitas bersertifikat. Lokasi penelitian dilakukan tahun 2024 di tiga kabupaten/kota yaitu
Binjai, Langkat dan Deli Serdang dimana terdapat usahatani perbanyakan bibit durian unggul
binaan UPTD (Unit Pelaksana Teknis Daerah) Balai Benih Induk (BBI) Hortikultura Dinas
Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara. Sampel penelitian
dilakukan dengan metode purposive (disengaja) pada seluruh petani penangkar berjumlah 50 orang
merupakan petani penangkar bibit durian binaan UPTD BBI. Data yang dikumpulkan adalah data
primer dan data skunder. Data primer diperoleh dari wawancara langsung dengan petani pengusaha
perbanyakan bibit durian dengan menggunakan daftar kuesioner. Data sekunder diperoleh dari studi
daftar pustaka, buku dan jurnal data statistic dari instansi yang terkait dengan penelitian yang
dilakukan.

Metode Analysis Data:

Metode analisis data menggunakan Structure Equition Modeling (SEM) untuk membangun
model. Dalam pengujian model dengan menggunakan SEM, terdapat tujuh langkah yang
dilakukan, yaitu: (Hamid & Anwar, 2019): Metode analisis data menggunakan Structure Equition
Modeling (SEM) untuk menguji model dan hipotesis. Dalam pengujian model dengan
menggunakan SEM, terdapat tujuh langkah yang dilakukan, yaitu: (Hamid & Anwar, 2019): 1)
Pengembangan model berbasis teori; 2) Pengembangan diagram jalur; 3) Konversi diagram jalur
ke dalam persamaan; 4) Pemilihan matriks input dan estimasi model; 5) Menilai masalah
identifikasi; 6) Evaluasi kriteria Goodness-of-fit, yang meliputi:

a. Evaluasi asumsi-asumsi SEM

(1). Normalitas

(2). Outliers

(3). Multicollinearity dan Singularity

b. Uji kecocokan dan uji statistik
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(1). X2 — Chi-Square statistic.
(2). RMSEA (The Root Mean Square Error of Approximation).
(3). GFI (Goodness of fit Index).
(4). AGFI (Adjusted Good-ness of Fit Index).
(5). CMIN/DF (The Minimum Sample Discrepancy Function
Devided with degrre of Freedom).
(6). TLI (Tucker Lewis Indeex).
(7). CFI (Comparative Fit Index).
c. Validity Test
d. Extract Reliability and Variance Test
d. Uji Reliabilitas dan Varians Ekstrak
Langkah terakhir adalah menginterpretasikan model dan memodifikasi model.

HASIL
Hasil Uji Model Pengukuran Outer Model (Model Pengukuran)

Measurement model merupakan model dengan hasil perhitungan berdasarkan perhitungan
menggunakan program SmartPLS. Tujuan dari model pengukuran (measurement model) ini adalah
untuk menggambarkan indikator mana yang memiliki pengaruh dominan sebagai pengukur
langsung variabel laten.

Uji outer model dimulai dengan melakukan estimasi atau pendugaan parameter yaitu dengan
melakukan kalkulasi PLS algorithm dengan hasil sebagai berikut:

"‘0.947
1.2 40922 —
‘,0.945
1.3
Model Usaha
Pembibitan
(MUP) 0.494 0.113
3.1
e 4.1
e e
? 0521 ] —0932— 42
0 0.965
03 ™ 43
Klne?:UL;saha Pengembanga
0.507 0.266 n Buah Lokal
(PBL)
2.1 —
0.964 ___
22 —0.969 —]
-
kO.QSO

2.3
Sertifikasi
(8)

Gambar 2. Tampilan Output Kalkulasi PLS Algorithm
Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3.0

Dari output analisis maka dapat dievaluasi model pengukuran (outer model) yakni dengan
melakukan uji validitas konvergen, validitas diskriminan dan reliabilitas.

Hasil Uji Validitas Konvergen

Validitas konvergen merupakan bagian dari measurement model (model pengukuran) yang
dalam SEM-PLS biasanya disebut sebagai outer model sedangkan dalam covariance-based disebut
confirmatory factor analysis (CFA) (Sholihin & Ratmono, 2013). Ada dua kriteria untuk menilai
apakah outer model memenuhi syarat validitas konvergen untuk konstruk reflektif, yaitu (1)
loading factor harus di atas 0,7 dan (2) nilai p signifikan (<0,05) (Hair et al., dalam Sholihin &
Ratmono, 2013). Namun dalam beberapa kasus, syarat loading factor di atas 0,7 sering tidak
terpenuhi khususnya untuk kuesioner yang baru dikembangkan. Oleh karena itu, loading antara
0,40-0,70 harus tetap dipertimbangkan untuk dipertahankan (Sholihin & Ratmono, 2013).

Tabel 1 Nilai loading factor untuk setiap indikator variabel.

This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative
BY NG Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 4298


https://doi.org/10.33395/owner.v8i4.2483

Owner: Riset & Jurnal Akuntansi
e —ISSN : 2548-9224 | p—ISSN : 2548-7507 OW n e r

Volume 8 Nomor 4, Oktober 2024 RISET & JURNAL AKUNTANSI
DOI : https://doi.org/10.33395/owner.v8i4.2483
pembibitan (MUP) | SITKEL(5) | sgna:(u) | Buah Lokal. (BEL)

11 0,947

12 0,922

1.3 0,945

2.1 0,964

2.2 0,969

2.3 0,980

3.1 0,949

3.2 0,921

3.3 0,963

4.1 0,919

4.2 0,932

4.3 0,965

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3.0

Dari Tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa seluruh nilai loading factor dalam variabel lebih
besar dari 0,7 yang berarti indikator dinyatakan valid sehingga telah layak untuk digunakan analisis
lebih lanjut.

Tabel 2. Construct Reliability and Validity

Keterangan Cronbach's ho A Cor_npqs_ite Average Variance
Alpha = Reliability Extracted (AVE)
Kinerja Usaha_(KU) 0,939 0,940 0,961 0,892
Model Usaha Pembibitan_(MUP) 0,932 0,933 0,957 0,880
Pengembangan Buah Lokal (PBL) 0,933 0,934 0,957 0,882
Sertifikasi_(S) 0,970 0,970 0,980 0,943

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3.0

Cronbach's Alpha:

Uji reliabilitas dengan Composite Reliability di atas dapat diperkuat dengan menggunakan
nilai Cronbanch's Alpha. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbanch's
Alpha >0,7. Berdasarkan tabel 2 di atas, hasil Cronbach's Alpha untuk setiap variabel menunjukkan
nilai > 0,7, artinya setiap variabel dalam penelitian ini telah memenuhi syarat Cronbach's Alpha
sehingga disimpulkan bahwa semua variabel memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.

Composite Reliability:

Composite reliability adalah bagian yang digunakan untuk menguji nilai reliabilitas dari
indikator-indikator variabel. Variabel dapat dikatakan memenuhi Composite Realiability jika nilai
masing-masing variabel > 0,7. Berdasarkan tabel 2 di atas, nilai Composite Reliability masing-
masing variabel > 0,7 yang berarti masing-masing variabel reliabel.

Average Variance Extracted (AVE):

Discriminant validity dapat diketahui melalui metode Average Variant Extracted (AVE)
untuk setiap indikator memiliki kriteria > 0,5 untuk dapat dikatakan valid. Berdasarkan penyajian
tabel 2 di atas, dapat dilihat bahwa nilai AVE masing-masing variabel > 0,5. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap variabel memiliki discriminant validity yang baik.

Hasil Uji Koefisien Determinasi Nilai R-Square (R?)

Evaluasi model struktural pada SEM dengan PLS dilakukan dengan melakukan uji R-
squared (R2) dan uji signifikansi melalui estimasi koefisien jalur (Ghozali, 2013). Perubahan nilai
R-Squares digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap variabel
laten dependen apakah mempunyai pengaruh yang substantive. Adapun kriteria dari R-Square
adalah : (1) jika nilai (adjusted) = 0.75 — model adalah substansial (kuat); (2) jika nilai (adjusted)
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= 0.50 — model adalah moderate (sedang); (3) jika nilai (adjusted)= 0.25 — model adalah lemah
(buruk) (Ghozali, 2013).

Tabel 3. Nilai Koefisien Determinasi (R-Square)

R Square R Square Adjusted
Kinerja Usaha_(KU) (X3) 0,973 0,972
Pengembangan Buah Lokal (PBL) 0,973 0,971

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3.0

Berdasarkan uji nilai R-square pada tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa nilai R-square
untuk variabel moderasi Kinerja Usaha (KU) (X3) adalah sebesar 0,973. Perolehan nilai tersebut
menjelaskan bahwa variabel MUP (X1) dan S (X2) secara bersama-sama mampu mempengaruhi
Kinerja Usaha (KU) (X3) sebesar 97,3%, sedangkan sisanya sebesar 2,7% dijelaskan oleh faktor-
faktor lain yang berada di luar model penelitian ini.

Kemudian nilai R-square untuk variabel Pengembangan Buah Lokal (PBL) (Y) adalah
sebesar 0,973%. Perolehan nilai tersebut menjelaskan bahwa variabel MUP (X1), S (X2) dan
variabel moderasi Kinerja Usaha (KU) (X3) secara bersama-sama mampu mempengaruhi
Pengembangan Buah Lokal (PBL) () sebesar 97,3%, sedangkan sisanya sebesar 2,7% dijelaskan
oleh faktor lain yang berada di luar model penelitian ini.

Uji Signifikansi Pengaruh (Dirrect Effect)
Tabel 4 di bawah ini akan menyajikan hasil koefisien jalur dan uji signifikansi pengaruh
langsung:

Tabel 4. Path Coeficient (Nilai Koefisien Jalur) dan P-Value

Original Sample Star)de}rd T Statistics

Sa(rg?'e MeanFZM) ?g;;g%’; (o/sToeyy) | P Values
(KU)_X3 -> (PBL)_Y 0,616 0,656 0,229 2,694 0,007
(MUP)_X1-> (KU) X3 | 0494 0,489 0,085 5,833 0,000
(MUP)_X1-> (PBL).Y | 0.113 0,100 0,110 1,035 0.301
(S)_X2 > (KU)_X3 0,507 0,512 0,085 5,959 0,000
(S)_X2 > (PBL)_Y 0,266 0,238 0,195 1,364 0.173

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3.0

Berdasarkan hasil pada Tabel 4 diperoleh hasil:

1. Kinerja Usaha (X3) berpengaruh positif terhadap Pengembangan Buah Lokal (YY), dengan nilai
koefisien jalur sebesar 0,616 dan significant, dengan nilai P-Values 0,007 < 0,05.

2. Manajemen Usaha Pembibitan (X1) berpengaruh positif terhadap Kinerja Usaha (X3), dengan
nilai koefisien jalur sebesar 0,494 dan significant, dengan nilai P-Values 0,000 < 0,05.

3. Sertifikasi (X2) berpengaruh positif terhadap Kinerja Usaha (X3), dengan nilai koefisien jalur
sebesar 0,507 and dan significant, dengan nilai P-Values 0,000 < 0,05.

PEMBAHASAN
Pengaruh Kinerja Usaha_(X3) terhadap Pengembangan Buah Lokal (Y)

Berdasarkan hasil penelitian, variabel Kinerja Usaha (X3) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Pengembangan Buah Durian Lokal (Y) di Sumatera Utara, dengan nilai
koefisien jalur sebesar 0,616 dan nilai P-Values sebesar 0,007. Hal ini mengindikasikan bahwa
peningkatan kinerja usaha, seperti peningkatan efisiensi, produktivitas, atau kualitas pelayanan
pada pembibitan durian bersertifikat, secara langsung memberikan kontribusi terhadap
pengembangan buah durian lokal. Pengadaan bibibt yang memiliki standarkualitas dan kuantitas
yangmenenhuni kebutuhan terbukti mampumenjamin keberlanjutan pengembangan produksi
tanaman, dalam hal ini buah lokal (van Haren et al., 2019)(Potkile et al., 2023)(Pesch, 2023).

Temuan ini sangat penting dalam konteks pengembangan buah durian lokal di Sumatera
Utara. Dengan adanya pengaruh yang signifikan antara kinerja usaha terhadap pengembangan buah

This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative
BY NG Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 4300


https://doi.org/10.33395/owner.v8i4.2483

Owner: Riset & Jurnal Akuntansi

e —ISSN : 2548-9224 | p—ISSN : 2548-7507 OW n e r
Volume 8 Nomor 4, Oktober 2024 RISET & JURNAL AKUNTANSI
DOI : https://doi.org/10.33395/owner.v8i4.2483

durian lokal, maka dapat disimpulkan bahwa upaya peningkatan kinerja usaha, khususnya melalui
strategi pembibitan durian bersertifikat, akan memberikan dampak positif terhadap upaya
pengembangan buah durian lokal. Sertifikasi pembibitan dapat meningkatkan kepercayaan
konsumen dan menjamin kualitas bibit yang pada akhirnya mendorong pertumbuhan dan kualitas
durian lokal yang dihasilkan.

Dari perspektif literatur, temuan ini sejalan dengan penelitian (Utami et al., 2022) yang
menyatakan bahwa peningkatan Kinerja bisnis, terutama dalam konteks bisnis yang menerapkan
standar sertifikasi, dapat memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan produk lokal.
Kemudian dalam (Sanny et al., 2024) menyatakan Laporan Kinerja Kementerian yang membahas
tentang penerapan strategi pengembangan usaha kuliner tanghulu buah lokal dan pengaruh kinerja
usaha terhadap pengembangan buah lokal. Penerapan strategi pengembangan usaha kuliner
tanghulu buah strawberry adalah dengan memaksimalkan lahan yang ada, pembentukan group atau
kelompok usaha kuliner rumah tangga yang dapat memberikan dampak positif terhadap pendapatan
rumah tangga dan Masyarakat desa. Selanjutnya dalam (Witjoro et al., 2023) menunjukkan
peningkatan ekonomi masyarakat melalui peningkatan pendapatan dari penjualan kue buah yang
menunjukkan sebagai kinerja usaha. Kegiatan ini juga membantu menjaga keanekaragaman hayati
buah lokal dan membuka peluang untuk pasar kue buah lokal yang lebih besar melalui produk
unggulan dan partisipasi aktif petani buah lokal Desa Bangunsari. Evaluasi hasil upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan nilai tambah buah lokal di Desa Bangunsari melalui pendampingan
dan pelatihan dalam pengembangan kue buah menunjukkan bahwa ada banyak keuntungan yang
berdampak positif pada masyarakat lokal, ekonomi, dan lingkungan.

Hasil ini relevan dengan kebijakan dan praktik di lapangan, di mana peningkatan kinerja
usaha melalui sertifikasi dan peningkatan kualitas dapat menjadi strategi yang efektif untuk
mendukung pengembangan buah durian lokal di Sumatera Utara.

Pengaruh Model Usaha Pembibitan_(X1) terhadap Kinerja Usaha_(X3)

Berdasarkan hasil penelitian, hasil analisis menunjukkan bahwa Model Bisnis Pembibitan
(X1) berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Usaha (X3) dengan nilai koefisien jalur
sebesar 0,494 dan P-Values sebesar 0,000. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan model bisnis
pembibitan yang efektif dan inovatif dapat meningkatkan kinerja bisnis secara signifikan. Dalam
konteks pembibitan durian bersertifikat di Sumatera Utara, hal ini berarti bahwa bisnis yang
menggunakan model bisnis yang terstruktur dengan baik, misalnya dengan menerapkan praktik-
praktik terbaik dalam pembibitan, penggunaan teknologi modern, atau sistem manajemen yang
efisien, akan cenderung mengalami peningkatan dalam kinerja bisnisnya.

Temuan ini menggarisbawahi pentingnya model bisnis dalam menentukan kinerja bisnis
yang sukses di sektor pembibitan durian. Model bisnis yang dirancang dengan baik tidak hanya
meningkatkan produktivitas tetapi juga kualitas bibit durian, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kepercayaan pasar dan memperluas jangkauan pasar. Dengan model bisnis
pembibitan yang optimal, pembibitan durian bersertifikat di Sumatera Utara dapat lebih efektif
memenuhi kebutuhan pasar lokal dan mungkin pasar yang lebih luas, sehingga dapat mendukung
pertumbuhan ekonomi daerah. Jadi keberadaan model bisnis yang tepat dapat mendukung inovasi
sistem usahatani dalam bidang pembangunan pertanian (Huber et al., 2023)(Agula et al.,
2018)(Saiz-Rubio & Rovira-Més, 2020)(Prost et al., 2024)

Dari perspektif literatur, temuan ini sejalan dengan (Yuliani et al., 2022) yang menyatakan
bahwa model bisnis yang inovatif dan efektif adalah salah satu kunci untuk meningkatkan kinerja
bisnis. Dalam konteks pembibitan durian bersertifikat, hasil ini juga relevan karena menunjukkan
bahwa Kinerja bisnis yang sukses tidak hanya bergantung pada kualitas produk tetapi juga pada
struktur dan strategi bisnis yang diterapkan.

Pengaruh Sertifikasi_(S) terhadap Kinerja Usaha_(X3)

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Sertifikasi (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Usaha (X3) dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,507 dan P-Values
sebesar 0,000. Hal ini berarti bahwa adanya sertifikasi pada usaha pembibitan durian memberikan
dampak langsung dan positif terhadap peningkatan kinerja usaha. Sertifikasi, yang dapat mencakup
standar kualitas, proses pembibitan yang tepat, atau persyaratan hukum, tampaknya meningkatkan
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kepercayaan konsumen dan efisiensi operasional, yang secara keseluruhan meningkatkan kinerja
pembibitan durian.

Dalam konteks pembibitan durian bersertifikat di Sumatera Utara, temuan ini menunjukkan
bahwa sertifikasi adalah alat yang sangat efektif untuk meningkatkan Kkinerja bisnis. Dengan
memperoleh sertifikasi, bisnis pembibitan dapat memastikan bahwa mereka memenuhi standar
kualitas yang diakui, yang tidak hanya meningkatkan reputasi mereka tetapi juga daya saing mereka
di pasar. Sertifikasi juga dapat membuka akses ke pasar yang lebih luas dan lebih menguntungkan,
baik lokal maupun internasional, yang pada akhirnya mendukung pertumbuhan bisnis dan
pengembangan buah durian lokal. Dengan demikian, hasil ini sejalan dengan (Skrimizea et al.,
2020) yang menekankan pentingnya sertifikasi dalam meningkatkan kinerja dan daya saing bisnis.
Sertifikasi sering dianggap sebagai jaminan kualitas yang dapat meningkatkan kepercayaan
konsumen dan membuka akses ke pasar yang lebih luas. Pada praktiknya, sertifikasi di sektor
pertanian, khusushya pada pembibitan tanaman seperti durian, dapat meningkatkan kualitas
produk, efisiensi proses, dan bahkan memungkinkan akses terhadap pendanaan atau program
insentif dari pemerintah.

Keberadaan berbagai variabel tersebut Model Usaha Pembibitan, kinerja usaha dan
Sertifikasi dapat mempengaruhi pengembangan buah lokal, dalam hal ini buah durian lokal. Hal ini
menunjukkan bahwa pembangunan pertanian, dalam hal ini buah lokal adalah dapat dipandang
sebagai pendekatan bisnis yang menenkankan pentingnya keberadaan tiga sub-sektor dalam
ekonomi buah lokal. Kepentingan masyarakat baik produsen maupun konsumen saling terkait
untuk menjamin keberlanjutan sistem pertanian berkelanjutan. Ketimpangan dalam salah satu sub-
sektor pendukung berarti memutus matarantai keberlanjutan sistem pertanian yang dimaksudkan
(Khan et al., 2021)(Sujianto et al., 2023)(Benini et al., 2023)(Grosso et al., 2020)(Liu et al., 2022).

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan wawasan yang berharga mengenai
pentingnya strategi bisnis dalam pembibitan durian bersertifikat untuk mendorong Kinerja bisnis
dan pengembangan buah durian lokal, yang dapat menjadi model bagi daerah lain yang memiliki
potensi pengembangan serupa.

Dari hasil analisis penelitian yang telah dilakukan bahwa Kinerja Usaha (X3) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Pengembangan Buah Lokal (Y). Dengan koefisien jalur
sebesar 0,616 dan P-values sebesar 0,007 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan
kinerja usaha secara signifikan dapat mendorong pengembangan buah durian lokal. Hal ini
mengindikasikan bahwa pelaku usaha yang mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas
operasinya akan lebih mampu memberikan kontribusi terhadap pengembangan produk lokal yang
lebih baik dan berkelanjutan.

Model Usaha Pembibitan (X1) juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Usaha (X3) dengan koefisien jalur sebesar 0,494 dan nilai P-values sebesar 0,000
< 0,05. Kesimpulan ini mengindikasikan bahwa penerapan model bisnis pembibitan yang tepat dan
strategis secara langsung dapat meningkatkan kinerja bisnis. Hal ini menegaskan pentingnya desain
dan implementasi model bisnis yang adaptif dan sesuai dengan dinamika pasar dan kondisi
lingkungan bisnis.

Selain itu, Sertifikasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Usaha (X3)
dengan koefisien jalur sebesar 0,507 dan P-values sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini mengindikasikan
bahwa sertifikasi yang memenuhi standar kualitas dan keamanan yang diakui secara luas dapat
meningkatkan kinerja usaha, dengan meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperluas akses
pasar.

Secara keseluruhan, studi ini menyimpulkan bahwa peningkatan kinerja bisnis pada industri
pembibitan durian di Sumatera Utara sangat dipengaruhi oleh penerapan model bisnis pembibitan
yang tepat dan sertifikasi yang memadai. Kinerja bisnis yang optimal pada akhirnya akan
berkontribusi secara signifikan terhadap pengembangan buah lokal, yang penting untuk
meningkatkan daya saing produk di pasar domestik dan internasional. Temuan ini memberikan
implikasi praktis yang kuat bagi para pelaku usaha untuk fokus pada optimalisasi model bisnis dan
sertifikasi sebagai strategi utama dalam pengembangan buah durian lokal yang berkelanjutan.
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